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ABSTRACT The implementation of peer and self assessment has become one of the alternative in doing the product of
performance assessment. The research aims to describe student’s ability using peer dan self assessment as standard performance
assessment on regulation system in senior high school students. Hopefully, the peer assessment can refer to the peer and self
assessment. The research applied descriptive method which involved 25 student of the XI grade senior high school. The
research instruments were research were the implementation research form, online form and rubric peer assessment, online
self-assessment and student response questionnaire and teacher assessment. Peer assessment was implemented by students in
groups and compared to teacher’s assessment. The result showed that the implementation of peer and self assessment was
great. The student’s ability in doing peer and self assessment was great too, which means that peer and self assessment can be a
standard of performance assessment. The comparation of the students’ assessment and teacher assessment show the similarity
with percentage 84%. The type of feedback that many students gave was C1 type (Direction correction). Student respons of
implementation peer and self assessment was great and they felt helpful by implementation of peer and self assessment.
Keywords peer assessment, self assessment, performace assessment, feedback

ABSTRAK Penerapan peer dan self assessment menjadi salah satu alternatif dalam melakukan penilaian kinerja produk.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam melaksanakan peer dan self assessment sebagai tolok
ukur penilaian kinerja pada materi sistem koordinasi kelas XI SMA. Diharapkan hasil kinerja bisa mengacu pada hasil peer dan
self assessment siswa. Pelaksanaan penelitian menggunakan metode deskriptif yang melibatkan 25 siswa SMA kelas XI.
Penelitian dilakukan secara daring akibat adanya wabah Covid 19. Instrumen yang digunakan ialah form keterlaksanaan
penelitian, form dan rubrik online peer assessment, angket online self assessment, form penilaian guru dan angket tanggapan
siswa. Peer assessment dilaksanakan oleh siswa di dalam kelompok. Setiap siswa menilai laporan praktikum teman kelompoknya.
Hasil penilaian siswa akan dibandingkan dengan penilaian guru. Temuan penelitian menunjukkan pelaksanaan peer dan self
assessment terlaksana dengan baik. Selain itu, hasil kinerja siswa melalui peer dan self assessment juga sangat baik, yang berarti
peer dan self assessment dapat dijadikan sebagai tolok ukur pada penilaian kinerja produk. Sementara, perbandingan penilaian
guru dan peer assessment menunjukan kesamaan sebesar 84%, artinya siswa baik dalam melakukan peer assessment. Tipe
umpan balik yang banyak diberikan siswa adalah tipe C1 (Direction correction) yaitu pemberian umpan balik yang berfokus
pada kebenaran penilaian. Tanggapan siswa terhadap penerapan peer dan self assessment menunjukkan tanggapan yang baik.
Kata kunci peer assessment, self assessment, penilaian kinerja, feedback

PENDAHULUAN yang digunakan ialah pembelajaran praktikum. Praktikum

merupakan salah satu metode yang dilakukan untuk

Memasuki abad ke-21 terjadi perkembangan yang
melesat sangat cepat pada bidang teknologi dan
komunikasi, sosial budaya hingga pendidikan. Pendidik dan
peserta didik dituntut memiliki kemampuan belajar
mengajar sesuai dengan zamannya (Kemendikbud, 2018).
Dalam upaya mengembangkan pembelajaran abad ke-21,
guru dituntut menciptakan pola belajar mengajar yang
berbeda dari sebelumnya. Mengubah pola pembelajaran
tradisional yang berpusat pada guru, menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered) sering kali dikaitkan dengan
pembelajaran  dalam kelompok yang menuntut rasa
tanggung jawab dan kontribusi siswa. Salah satu metode

menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung dan dapat menciptakan proses pembelajaran yang
lebih bermakna. Pembelajaran praktikum menjadi salah
satu kegiatan yang penting untuk menerapkan konsep-
konsep Biologi agar siswa dapat melihat dan mempraktikan
langsung materi yang dipelajari.  Dalam pembelajaran
Biologi banyak materi pembelajaran yang dapat diterapkan
dengan menggunakan proses kinerja melalui kegiatan
praktikum. Kegiatan praktikum tidak lepas dari proses
penilaian (Sopandi & Selviani, 2013).

Penilaian menjadi faktor penting dalam pembelajaran
yang bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian
kompetensi dan memperbaiki proses belajar siswa
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(Suwaibah, 2016). Salah satu penilaian yang digunakan
adalah penilaian kinerja. Menurut Ardli (2012), penilaian
kinetja merupakan penilaian yang dalam pelaksanaannya
melibatkan siswa dalam suatu kegiatan, yang menuntun
siswa untuk menunjukan kemampuannya baik berupa
proses maupun produk. Penilaian kinerja  sering
disandingkan dengan peer dan self assessment (Wulan,
2018). Penilaian yang melibatkan siswa secara langsung,
dilakukan pada penilaian produk kinerja berupa laporan
hasil praktikum dengan menggunakan penilaian rekan
sebaya (peer assessment) dan penilaian diri sendiri (self
assessment). Penilaian sejawat  didefinisikan  sebagai
pengaturan di mana individu mempertimbangkan jumlah,
level, nilai-nilai, kualitas, atau keberhasilan produk atau
hasil belajar dari teman sebaya dengan status yang sama
(Topping, 1998).

Peer assessment atau penilaian sejawat ialah penilaian
yang dilakukan siswa berdasarkan kriteria dan standar pada
pekerjaan rekan mereka untuk dilakukan penilaian
(Falchikov, 2005:p.27). Kelebihan yang terdapat pada
pelaksanaan penilaian secara peer assessment diantaranya
menuntut siswa untuk berpikir lebih kritis, meningkatkan
keterampilan dalam pembelajaran berdasatkan hasil
evaluasi yang didapat serta meningkatkan kemampuan
dalam mengatur diri mereka (Falchikov, 1986). Menurut
Topping (2010), peer assessment memiliki beberapa
keterbatasan dalam pelaksanaan penilaian, salah satunya
ketidakpercayaan diri siswa, serta hasil penilaian yang
kurang akurat dan kurang konsisten jika dibandingkan
dengan penilaian yang diberikan guru. Dalam pelaksanaan
peer assessment perlu adanya umpan balik (feedback).
Umpan balik (feedback) berisi komentar dari guru dan
rekan sebaya (Boud & Molloy, 2013). Selain itu, manfaat
umpan balik lainnya meningkatkan kedalaman dan
keluasan informasi serta komentar dari berbagai perspektif
(Donia, O.Neill dan Brutus, 2018). Sementara self
assessment adalah penilaian yang dilakukan oleh diri sendiri
berdasarkan hasil pekerjaannya sendiri. Pada = self
assessment dikhawatitkan akan adanya kecenderungan
subjektivitas dan penilaian yang terlalu tinggi saat siswa
melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri (Ahnawati,
2012).

Pada penelitian Salehi dan Daryabar (2014), sebagian
besar siswa memiliki asumsi bahwa penilaian yang
dilakukan oleh guru lebih akurat dibandingkan penilaian
yang dilakukan oleh rekan mereka. Namun, menurut
Freeman (1995), tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
nilai rata-rata yang diberikan oleh teman sebaya dengan
guru. Freeman (1995) juga melaporkan bahwa penilaian
teman sebaya sedikit lebih tinggi dari penilaian guru dan
dapat dijadikan penilaian yang relevan untuk guru.
Penilaian dilakukan dalam jaringan (daring) atau online
melalui form penilaian karena dapat menghemat waktu
baik bagi guru maupun siswa, guru lebih mudah dalam
melakukan penilaian meskipun memerlukan waktu untuk
mengatur dan mempersiapkan komponen penilaian (Seifert
& Feliks, 2018). Selain itu adanya himbauan untuk tetap
dirumah pada masa pandemi covid19.

Penilaian dilakukan terhadap hasil kinetja produk yang
dalam hal ini laporan praktikum individu. Sistem
koordinasi merupakan materi yang digunakan dalam

penelitian dengan spesifikasi materi sistem indera pada KD
3.10 dan 4.10.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan teknik pengambilan sampel c/uster
random sampling. Penelitian melibatkan satu kelas XI IPA
semester 2 di salah satu SMA Negeri di Kota Bandung
yang sedang memelajari materi sistem koordinasi dengan
jumlah siswa 25 orang untuk diukur kemampuan kinerja
setiap siswa. Pelaksanaan penelitian menggunakan metode
praktikum individu dengan penilaian yang dilakukan secara
daring. Penilaian dilakukan pada siswa setiap kelompok
berdasarkan produk hasil kinerja berupa laporan
praktikum. Satu kelas penelitian terdiri dari 4 kelompok
besar yang beranggotakan 5-8 siswa, setiap siswa
memberikan penilaian bagi teman kelompoknya. Adapun
skema pelaksanaan penilaian digambarkan pada (Gambar

1.

Siswa B > Siswa C
Siswa A
Siswa E /_ Siswa D

Gambar 1. Skema peer assessment dalam kelompok yang
terdiri dari 5 siswa

Skema diatas menujukan penilaian yang dilakukan
pada kelompok yang beranggotakan 5 orang. Siswa A
memberikan penilaian pada laporan siswa B,C, D dan E.
Begitu juga siswa B menilai siswa A,C, D dan E. Selain itu,
siswa ditugaskan mengomentari laporan praktikum teman
yang dinilai dan hasil komentar merupakan umpan balik.
Siswa juga diminta untuk memberikan penilaian bagi
dirinya sendiri melalui se/f assessment, dengan tujuan untuk

mengonfirnasi hasil penilaian yang diberikan oleh
temannya.
Instrumen  yang  digunakan  ialah:  angket

keterlaksanaan pembelajaran melalui peer dan self assessment,
Sform online dan rubtik peer assessment, form penilaian guru,
angket seff assessment dan  tanggapan siswa. Angket
keterlaksanaan pembelajaran melalui peer dan self assessment
diisi oleh guru selama pelaksanaan penelitian. Forw online
dan rubrik peer assessment berisi 11 aspek penilaian yang
berkaitan dengan laporan praktikum menggunakan skala
penilaian 1-4. Setiap pernyataan disertakan komentar yang
menjadi umpan balik. umpan balik yang digunakan
merujuk pada tipe umpan balik yang dikembangkan oleh
Tsai & Liang (2009) dan Chen & Tsai (2009). Begitu juga
pada angket self assessment yang memiliki aspek penilaian
yang sama dengan peer assessment dengan opsi jawaban ya
dan tidak. Penilaian daring dilakukan melalui Goggle form.
Pada penilaian guru masih menggunakan aspek
penilaian yang sama dengan peer assessment dengan tujuan
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sebagai pembanding antara penilaian peer dan self assessment.
Sementara, angket tanggapan siswa berisi 17 pernyataan
vang berkaitan dengan penerapan peer dan self assessment
menggunakan opsi jawaban ya dan tidak. Seluruh hasil
penilaian dan tanggapan siswa dirata-ratakan dan
dikonversi menjadi persentase. Hasil umpan balik
dikelompokan pada kategori yang sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan peer
dan self assessment dalam penilaian kinerja

Keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan peer
dan  self  assessment  berdasarkan  tahap  persiapan
(memberikan materi sistem indera), tahap pelaksanaan dan
tahap akhir (penilaian). Pelaksanaan pembelajaran
terlaksana dengan baik (76%) yang didapat dari 17
pernyataan  terkait pelaksanaan pembelajaran  yang
diobservasi langsung oleh guru. Data diolah dan dikonversi
dalam bentuk persentase. Dari 17 pernyataan 13 kegiatan
terlaksana dengan baik dan 4 lainnya belum terpenuhi
dengan baik. Pembelajaran terlaksana dengan baik karena
siswa bersungguh-sungguh dalam penyusunan laporan dan
memahami manfaat dari pelaksanaan peer dan self assessment.
Sementara 4 pernyataan yang belum terpenuhi disebabkan
pelaksanaan peer dan  seff assessment diluar rencana
dikarenakan adanya pandemi covid19.

Selain itu pembelajaran yang dilakukan secara daring
menyebabkan tidak semua siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran. Pelaksanaan penilaian on/ine tentu memiliki
keterbatasan diantaranya yaitu tidak semua siswa memiliki
sambungan internet yang baik, terdapat siswa yang
mendapatkan kesalahan saat menulis nama mereka dan
beberapa siswa yang tidak menyerahkan tugas tepat waktu
(Seifert & Feliks, 2018).

Hasil kinerja siswa melalui peer dan self assessment
sebagai tolok ukur penilaian kinerja

Hasil kinerja siswa melalui peer dan self assessment dilihat
berdasarkan hasil form  peer assessment dan angket self
assessment  yang  dilakukan siswa. Data yang didapat
berdasarkan hasil kinerja melalui peer dan self assessment
siswa.

Berdasarkan ~ Gambar 2. Hasil  peer  assessment
menunjukan kategori sangat baik sebesar 90,9% siswa
memberikan penilaian tinggi pada rekannya dalam
kelengkapan komponen laporan, kesesuaian komponen
laporan hingga kejelasan komponen laporan yang berarti
hampir seluruh siswa bersikap objektif dalam menilai
teman kelompoknya. Pernyataan yang menunjukan
kategori baik disebabkan kurangnya komponen laporan
yang diminta, siswa yang tidak mencantumkan teori dan
sitasi pada pembahasan.

Sementara, pada hasil seff assessment. seluruh pernyataan
berada pada kategori sangat baik. Hal ini menandakan,
bahwa siswa merasa telah menyelesaikan laporan
praktikum dengan baik dan sesuai dengan format laporan
yang telah diberikan. Selain itu siswa menilai dirinya tinggi
dan menyatakan hasil kinetja yang telah dilakukan nya
hampir memenuhi seluruh aspek penilaian  yang
dimintaserta adanya kecenderungan unsur subjektivitas.

Sesuai dengan penelitian Ahnawati (2012), dikhawatirkan
adanya kecenderungan unsur subjektivitas dan penilaian
dalam

yang terlalu tinggi terhadap dirinya sendiri
pelaksanaan self assessment.
120
OPA OSA
100
100 90,9
80 +—
60 +—
40 +—
20+ 91
0 00 00 00
O T I:l T T T 1
Sangat Baik Cukup  Kurang  Kurang
Baik Sekali
Hasil kinerja siswa melalui peer dan self
assessment (%o)

Gambar 2. Hasil kinerja siswa melalui  peer assessment dan
self assessement. Keterangan: PA = Peer Assessment, SA =Self
Assessment

Berdasarkan temuan yang didapat hasil kinerja siswa
melalui peer dan self assessment pada penilaian produk kinerja
tergolong ke dalam kategori sangat baik. Hasil kinetja siswa
melalui peer dan self assessment dapat digunakan sebagai tolok
ukur dalam penilaian kinerja dengan jenis penilaian kinerja
produk berupa laporan praktikum siswa.

Perbandingan hasil penilaian kinerja melalui peer
assessment siswa dan penilaian guru

Hasil penilaian kinetja melalui peer assessment dan
penilaian guru berdasarkan perbandingan penilaian pada
setiap aspek dan penilaian pada setiap siswa disajikan pada
(Tabel 3).
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Perbandingan peer assessment dan penilaian guru
(7o)
Gambar 3. Perbandingan peer assessment dan penilaian guru
pada setiap aspek. Keterangan: PA = Peer Assessment, PG =

Penilaian Guru.
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Berdasarkan Gambar 3. Perbandingan peer assessment
dan penilaian guru pada setiap aspek menunjukan hasil peer
assessment lebih tinggi dibandingkan penilaian guru. Hal ini
menunjukan, siswa lebih mudah memberikan penilaian
dengan skor tinggi bagi temannya dan menyatakan
sebagian besar hasil kinerja temannya dapat mencapai
angka penilaian maksimal. Sementara pada penilaian guru
penilaian lebih luas dan mendalam. Penilaian teman sebaya
dan penilaian guru yang menunjukan hubungan korelasi
intra kelas yang rendah dapat disebabkan karena perbedaan
penafsiran kriteria dan indikator rubrik sesuai dengan
perbedaan keluasan dan kedalaman pengalaman siswa dan
guru (Langan, 2008). Hal lain, sesuai dengan yang
diungkapkan Freeman (1995), tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam nilai rata-rata yang diberikan oleh teman
sebaya dengan guru. Penilaian teman sebaya lebih sedikit
tinggi dari penilaian guru dan dapat dijadikan penilaian
yang relevan untuk guru. Pada perbandingan peer assessment
dan penilaian guru tiap siswa terdapat perbedaan pada
siswa yang memeroleh nilai tertinggi pada setiap kelompok.
Berdasarkan hasil penilaian guru, siswa yang mendapatkan
nilai tertinggi karena memiliki komponen laporan dan
konsep Biologi yang lebih baik dari siswa lain serta
penilaian yang lebih mendalam.

Perbandingan peer assessment dan penilaian  guru
terdapat hasil penilaian yang berbeda dan sama. Hasil
perbedaan dan persamaan berdasarkan hasil pengategorian
penilaian setiap siswa pada peer assessment dan penilaian guru
(Gambar 4).

16%

84%

M Penilaian sama M Penilaian berbeda

acuan untuk menyusun laporan praktikum. Sementara 16%
berbeda disebabkan penilaian yang diberikan siswa lebih
tinggi dari guru.

Persamaan peer assessment dan penilaian guru sebesar
84% ini menandakan bahwa, guru dapat melibatkan siswa
dalam proses penilaian rekan sebayanya. Selain itu,
penggunaan peer assessment dapat meringankan tugas guru
dalam melaksanakan penilaian kelompok (Lie, 2003). Pada
penelitian yang lain menyimpulkan bahwa peer assessment
dapat dilakukan untuk menggantikan penilaian guru
(Langan, 2005). Selain itu didukung penelitian, jika melalui
peer assessment siswa dilatih untuk berkomunikasi, menulis
dan melaporkan apa yang dimaksudnya (Stiyati, Permana,
Arini, & Purnamasari, 2016).

Jenis umpan balik (feedback) yang diberikan siswa
dalam peer assessment

Hasil umpan balik didapat dari komentar yang
diberikan saat peer assessment dengan mengadopsi tipe-tipe
umpan balik Tsai & Liang (2009) dan Chen & Tsai (2009).
Tipe umpan balik yang diadopsi meliputi kategori Kognitif
(©), Afektif (A), Metakognitif (M) dan zrrelevant comment
(IR). Persentase hasil umpan balik (feedback) siswa pada tiap
kategori disajikan pada Gambar 5.

1%

6%

27%

31%
5%
m (A1) Supporting (A2) Opposing
B (C1) Direction correction B (C2) Personal opinion

m (C3) Guidance B (M1) Evaluating

(IR) Irrelevant comments

Gambar 4. Persamaan dan perbedaan peer assessment dan
penilaian guru

Berdasarkan Gambar 4. persamaan antara peer
assessment  dan  penilaian  guru  sebesar  84%  yang
menunjukan kemampuan siswa dalam menilai baik. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya. Siswa
mampu membaca rubrik penilaian dengan baik dan telah
memahami prosedur pelaksanaan peer assessment. Selain itu,
semua siswa yang terlibat dalam penelitian melakukan
penilaian dengan sungguh-sungguh yang dapat dilihat dari
cara memberikan penilaian dan umpan balik. Faktor lain,
kelas yang digunakan dalam penelitian merupakan salah
satu kelas dengan kualitas siswa terbaik serta terdapat siswa
yang sudah pernah melaksanakan  peer  assessment
sebelumnya. Hal lain, siswa telah terbiasa dalam
penyusunan laporan praktikum dan guru telah memberikan

Gambar 5. Persentase hasil umpan balik (feedback) siswa
pada tiap kategori

Gambar 5 menunjukan kategori C1 (Direction correction)
yang menjadi tipe tertinggi (31%) yang berarti sebagian
besar siswa memberikan penilaian yang berfokus pada
kebenaran penilaian dan menyesuaikan dengan rubrik
penilaian yang diminta dengan contoh kalimat. “Judul jelas
dan lengkap sesuai petunjuk praktikum.”, “Langkah kerja lengkap
dan menggunakan bagan alwr. Tipe umpan balik tertinggi
berikutnya tipe C3 (Guidance), umpan balik yang diberikan
siswa mengandung masukan dan saran untuk memperbaiki
kesalahan pada siswa yang dinilai. Contoh kalimat yang
dibetikan, “Sebaiknya tambabkan lagi dasar teori dari berbagai
sumber agar lengkap dan diberi sitasil”, ‘Sebaiknya cari sumber
teori lebib banyak sehingga pengetabuan kita lebib luas”.
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Sementara tipe umpan balik yang jarang diberikan
siswa adalah tipe IR (Irrelevent comments), umpan balik yang
diberikan tidak termasuk kategori kognitif, afektif dan
metakognitif. Komentar yang diberikan seperti, ‘“bu,
mengapa kita barus menilai juga? Sudah lelah mengerjakan’”,
“tidak tau barus komentar apa bu”.

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan tipe
umpan balik yang banyak diberikan siswa mengarah pada
umpan balik tipe kognitif (C), Direction correction (C1) dan
Guidance (C3). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Cheng (2015), umpan balik jenis kognitif (C)
lebih bermanfaat untuk menulis dibandingkan umpan balik
jenis afektif dan metakongnitif, umpan balik  yang
berkaitan dengan koreksi langsung (Direction correction) C1
dan pendapat pribadi Personal opinion (C2) umumnya dapat
meningkatkan  kualitas  siswa dalam  meningkatkan
tulisannya. Hal ini berarti, umpan balik yang diberikan
berfokus pada kebenaran isi laporan berdasarkan format
dan rubrik laporan.

Tanggapan siswa terhadap penerapan peer dan self
assessment

Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan peer dan self
assessment menunjukan hampir seluruh siswa memberikan
tanggapan yang sangat baik terhadap penerapan peer dan self
assessment. Siswa tidak merasa dirugikan dan merasakan
manfaat dari penerapan peer dan self assessment. Dari
penerapan peer dan self assessment siswa berlatih untuk kritis
tethadap objek yang dinilai serta dapat mengetahui
kekurangan dan kelebihannya dalam menyusun laporan
praktikum.

SIMPULAN

Penerapan pembelajaran melalui peer dan self assessment
tetlaksana  dengan  baik.  Meskipun  pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Hal lain, hasil kinerja siswa
melalui peer dan self assessment juga sangat baik. Namun
terdapat kecenderungan hasil se/f assessment yang lebih tinggi
dibandingkan peer assessment. Siswa memberikan penilaian
lebih tinggi bagi dirinya sendiri (subjektif). Meskipun
demikian, hasil kinerja siswa dalam melakukan peer dan se/f
assessment  dapat  dijadikan sebagai tolok ukur dalam
penilaian kinerja produk.

Perbandingan kesamaan penilaian guru dan peer
assessment  sebesar 84%  yang berarti siswa memiliki
kemampuan penilaian dan memahami rubrik penilaian
dengan baik. Hasil umpan balik yang banyak diberikan
pada penilaian peer assessment adalah tipe C1 (Direction
correction) dengan tipe umpan balik yang berfokus pada
kebenaran produk yang dinilai dan siswa memberikan
tanggapan baik terhadap penerapan peer dan self assessment.
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